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KETERAMPILAN HIDUP ANAK TUNAGRABITA
D1 SLB PERWARI PADANG

Nurhastuti, Fatmawati
Fakuitas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Padang
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ABSTRACT

Life skill needs to be given to the children with mentally disabled intensively. For the provision
of life they are given skills, with the skills they have are expected to live in. the family and
community aind can compete in the world of industry and business. Capacity building of
children with mentally disabled through the training ficld is one way that can be used to help
them to be ready to enter the world of work. One of the materials in training that is full of
productive and economical value is entrepreneurshi p training. Training to make salted eggs is a
suitable training given to the children with mentally disabled because of the simplicity of the
process of making salted eggs make the children with mentally disabled easy to receive
direction from the teacher or tutor. In addition, the high economic value of salted egg is

expected to provide maximum benefit for the children with mentally disabled as the provision
of his life in the future.

Keywords: Training, Mentally Disabled, Saited Eggs

A. PENDAHULUAN normal dan harus disesuaikan dengan
Anak tunagrahita adalah anak yang taraf kelainannya.
memiliki kecerdasan di bawah rata-rata Pada anak tunagrahita banyak masalah
yang terjadi pada saat masa yang mengakibatkan anak tertinggal dari
perkembangan dan memiliki hambatan teman seusianya, baik dalam segi fisik,
dalam penilaian adaptif. Secara harafiah bahasa, emosi, sosial dan akademiknva.
kata tunz adalah merugi, sedangkan Mereka memiliki ketidakmampuan daiam
grahita adalah pikiran, dengan demikian melakukan kegiatan apapun terutama
ciri utama dari anak tunagrahita adalah dalam bidang pelajaran dan juga memiliki
lemah dalam berpikir atau bernalar. hambatan dalam  menvesuaikan  diri
Kurangnya kemampuan belajar  dan dengan lingkungan, sehingga dalam
adaptasi sosial berada di bawah rata-rata proses pendidikan lebih menitikberatkan
{Abdurrahman  dkk, 2004). Untuk pada latihan dan keteramwpilan. Mereka
mengatasi hambatan-hambatan tersebut, juga dapat dididik menjadi tenaga kerja
anak tunagrahita diberikan cara pelayanan sem: skilled seperti pekerjaan lwun:dv.,
pendidikan yang berbeda dengan anak pertanian, peternakan, pekerjaan rumah
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tangga, babkan jika dilatih dan dibimbing
dengan baik anak tunagrahita dapat
bekerja di pabrik-pabrik dengan sedikit
pengawasarn.

Kemampuan anak tunagrahita dalam
bekerja memang terbatas, karena tingkat
kecerdasannya (IQ-nya) di bawah rata-
rata normal. Hal ini sering menimbulkan
asumsi  bahwa hampir semua anak
tunagrahita akan selalu tergantung pada
vrang lain sepanjang hidupnya. Dugaan
tersebut sebenarnya tidak tepat, sebab apa
yang terjadi pada anak tunagrahita yang
telah dewasa khususnya vang telah
menyelesaikan pendidikan di  Sekolah
Luar Biasa (SLB) ternyata sebagian besar
dart  mereka  dapat  tumbuh  dan
berkembang layaknya orang normal,
dapat hidup secara mandiri dan produktif,
serta tidak menunjukkan hambatan dalam
penyesuatan dirt dengan lingkungannya
baik lingkungan keluarga, pekerjaan,
maupun lingkungan masyarakat
sekitarnya.

Perlu diyakini bahwa anak tunagrahita
mempunyar  kemampuan dalam  hal
bekerja. Kemampuan  ini periv
dikembangkan agar mereka dapat hidup
mandiri tidak tergantung pada orang lain.
Maszlahnya, keberhasilan kerjanya belum
maksimal. Hal tersebut dikarenakan oleh
berbagai faktor baik dari dalam dirinya
terbatas

sendire vang kemampuan
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kerjanya akibat tunagrahita maupyy,
faktor dari  lingkungannya sepert;
dukungan dari orang tua, Inasyaraka di
sekitamya dan bimbingan kerja yang
belum terarah. Sehingga sampai saat ini
baru sedikit jumlah anak tunagrahita yang
dapat bekerja. Berdasarkan data Yang
ditemukan di lapangan bahwa daf
sejumlah lulusan SLB Tunagrahita yang
ada di Kota Padang sampai saat ini yang
sudah bekerja hanya 10 orang, selebihnya
belum bekerja atau masih bergantung
pada orang tua dalam hidupnya

Fenomena  tersebut

mengisyaratkan
perlunya bimbingan pekerjaan  yang
termodel bagi anak tunagrahita.
Keterampilan hidup (Jife skill) perlu
d:berikan kepada anak tunagrahita secara
intensif. Untuk bekal hidup mereka
diberikan  pendidikan  keterampilan,
dengan keterampilan yang dimilikinya
mereka diharapkan dapat hidup di
lingkungan keluarga dan masyarakat serta
dapat bersaing di dunia industri dan
usaha. Dengan demikian pendidixan
keterampilan hidup (/ife skill) untuk anak
diarahkan untuk
mengembangkan semua potensi serta

membekali

tunagrahita

peserta  didik  dengan
kecakapan hidup yang bergmma agar
mampu  memecahkan  permasalahan
kehidupan yang dihadapi dengan cara

vang apik dan cepat.



Pada umumnya pendidikan lebih
ditujukan urtuk meningkatkan
kemampuant  amak  dalam brdang
akademik. Namun, pendidikan semacam
itu tidak tepat jika diterapkan untuk anak
tunagrahita.  Pendidikan bagi anak
tunagrahita bertujuan mengembangkan
potensi yang masib dimiliki secara
optimal, agar mereka dapat hidup mandin
dan dapat menyesuaikan dir dengan
lingkungan dimana mereka berada
Per.gembangan kemampuan anak
tunagrahita melalui bidang pelatihan
merupakan salah satu cara yang dapat
digunakan untuk membantu mereka agar
siap memasuki dunia kegja. Pelatihan
merupakan kegiatan pembelajaran vang
menyenangkan karena bisa dibawakan
dalam keadaan santai tanpa memaksa
anak untuk berpikir Iebih keras. Oleh
karena itu, pelatiban sangat penting
diberikan kepada anak tunagrahita.

Salah satu materi dalam pelatihan yang
sarat akan nilai produktif serta ekonomis
adalah pelatihan kewirausahaan. Pelatjhan
membuat telur asin merupakan pelatihan
yang cocok diberikan kepada anak
tunagrahita karena kesederhanaan proses
pembuatan telur asin membuat anak
tunagrahita mudah menerima pengarahan
dari guru atau tutornya. Selain itu. nilai
ekonomis yang cukup tinggt dan telur

asin  diharapkan  akan memberikan
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keurtungan yang maksimal bagi anak
tunagrahita sebagai bekal hidupnya di
xerrudian hari.
METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan  dalam
pelatthan  ini adalah berupa sajian
melalui dalam bentuk ceramah dan
demonstrasi yang berhubungan dengan
pembuatan telur asin, kemudian siswa
mempraktekan cara pembuatan telur asin
di bawah bimbingan nara sumber dap

guru kelas.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil yang Diperoleh
Pengabdian masyarakat yang telah
kami lakukan adalah pelatihan
pembuatan telur asin untuk
meningkatkan ketrampilan hidup anak
tunagrahita di SLB Perwari Padang
yang berjumlah 14 orang siswa,
dengan 14 orang guru kelas.
Hasil yang diperoleh dari pelatihan
yang telah diberikan pada siswa
tunagrahita tersebut, dapat diuraikan

sebagai berikut:

a. Proses pelatihan sejak hari pertama
sampal hari terakhir (16 .23 O
2017) dapat terlaksana dengan hark
dan lancar, ditkuti oleh |4 (empal
belas) orang siswa tunagrahita den
14 orang guru kelas SLB Perwari
kota  Padang.

Selama  kegiatan
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presensi peserta pelatihan selalu Kelancaran pelaksanaan Pelatiha;,;;
diambil. terlihat  dari  kesungguhan g1

b. Materi pelatihan yang diberikan pada semangat peserta pelatihan mengy|
peserta dapat diserap dengan baik, kegiatan dari hari pertama sampaii
tugas kelompok berupa pelatihan hari terakhir. Pada saat menyajikay |
pembuatan telur asin dapat dilakukan matert  pelatihan  semuanya hacli;i
dan berhasil sesuai dengan yang batikan peserta jarang yang terlambyt
diharapkan. Kesungguhan peserta dalam

¢. Melalui pelatihan yang diberikan mengikuti  pelatihan disebabakan,
kepada siswa tunagrahita tentang karena keingintahuan para siswg
pembuatan  telur  asin  dapat yang cukup tinggi untuk memperoleh:
meningkatkan ketrampilan hidup. wawasan dan ketrampilan bary, i

d. Setelah selesai pelaksanaan pelatihan sehubungan dengan pembuatan telyr f
diadakan pengutangan materi kepada asin dalam meningkatkan kerampitan |
siswa tunagrahita dengan fasilitator hidup.

sehingga  tampak  antusias  dan Pembuatan telur asin ini bertujuan
menyadari kekurangan dirinya dajam untuk meningkatkan daya simpan
pembuatan telur asin. telur. Secara tradisional telur asin

e. Evaluasi dilakukan saat peserta biasanya dibuat dari tefur bebek dan

sedang melakukan memiliki daya simpan antara 1-3
demontrasi/prakick  pada  saat minggu.  Ketahanan simpan i
pembuatan telur asin sebagaimana dikarenakan kadar garam vang tinggi.
yang dicontohkan sebelumnya. Dalam pembuatan telur asin ini, yang
2. Pembahasan digunakan adalah adonan abu gosok,

Pelatihan yang diberikan kepada tanah  hat, dan garam. Garam
siswa tunagrahita di SLB Penwari berfungsi sebagai pencipta rasa asin
Padang  secara keseluruhan berjalan dan  sekaligus bahan pengawet
dengan baik dan lancar serta dapat Karena dapat mengurangi kelarutan
mencapai  tujuan sebagaimana tclah oksigen (oksigen diperlukan oleh
diuraikan di atas. Keberhasilan ini dapat bakteri), menghambat kerja enzim
di analisa dan dibahas sebagai berikut: proteolitik (enzim perusak protein),

dan menyerap air dari dalam telur.
a. Kelancaran pelaksanaan



Pengasinan telur umumnya dilakukan
dengan dua cara, yaitu perendaman
dalam larutan garam dan pemeraman
oleh adonan campuran garam, tanah
liat, dan abu gosok. Prinsip kedua
cara adalah  dehidrasi
OSMOSIs, yaitu proses pengurangan
air dari  bahan
membenamkan garam dalam suatu

tersebut

dengan cara

larutan berkonstrasi tinggi, larutan
tersebut mempunyai tekanan osmosis
tinggi. Dehidrasi osmosis (osmotic
dehydration)

merupakan  proses

perpindahan masa secara simultan

flows)

keluarnva air dari bahan dan zat

(countercurrent antara
terlarut berpindah dari larutan ke
dalam bahan. Perpindahan massa
0SMosis dinyatakan sebagai
kehilangan air (WL, Water Loss) dan
penambzhan padatan (SG,  Solid

Guain).

Aplikasi dehidrasi osmosis dalam
proses pengasinan, terlihat dengan
keluarmya air dar  dalam telur
bersamaan dengan masuknya larutan
garam ke dalam telur. Garam (NaCl)
akan masuk ke dalam telur dengan
cara merembes melalui pori-pori
kulit, menuju bagian putih. dan
akhirnya ke wjung telur, NaCl mula-
mula akan diubah menjadi ion

natrium (Na") dan ion chlor (Ci"). lon
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chlor inilah sebenamva

yang
berfungsi sebagai bahan pengawet,
dengan menghambat pertumbuhan
mikroba pada telur. Makin lama
dibungkus dengan adonan, makin
banyak garam yang merembes ke
dalam telur, sehingga telur menjadi
semakin awet dan asin. Lamanya
telur dibungkus adonan ini harus

disesuaikan dengan selera individu

yang akan dikonsumsinya.

Pada proses pembuatan telur asin
terjadi pertukaran ion yang bersifat
stokiometri, yakni satu ion H" diganti
oleh suatu ion Na’ Pertukaran ion
adalh suatu proses keseimbangan dan
Jarang berlangsung lengkap. lon Na
didapatkan dari garam sedangkan ion
H' berasal dari air. Dengan demikian,
ton Na masuk ke dalam telur dan
kadar air berkurang, akitatnya telur

menjadi asin.

Kebanyakan telur asin dibuat dari
tefur bebek, bukan dari telur avam
atau telur yang lamn. Ada beberapa
alasan mengapa telur asin dibuat dari

telur bebek, yaitu:

1) Cangkang telur bebek lebih
tebal, sehingga telur bebek udak
mudah retak atau pecah. Ini akan
berpengaruh pada saat proses

pengasinan yaitu pada saat welur



direndam dalam campuran media
(media dapat berupa abu gosok
atau batu bata) dengan garam.
Karena adanya tekanan dan suhbu
vang kemungkinan naik, jika
- cangkang telur terlalu tipis, telur
akan mudah pecah atau retak.
Tebalnya cangkang telur bebek
juga melindungi telur saat telur
bebek juga melindungi telur saat
telur digosok dengan arnplas
pada perlakuan pendahuluan
sebelum pengasinan.

Pori-pon telur bebek lebih besar.
Pori-pori i akan  sangat
berpengaruh  pada saat proses
pengasinan karena garam akan
ke
dalam telur bebek. Jika pori-pori

lebih  mudah berpenetrasi

telur kecil, alan menyebabkan

enetrasi terhambat
P

garam
sehingga rasa telur jadi kurang
asin. Bisa juga pengasinan
dilakukan tetapi butuh waktu
vang lama. Pori-por telur bebek
Juga bisa diperlebar dengan cara
menggosok telur dengan amplas
halus.

Nilai telur bebek lebih

tinggi. Di dalam telur bebek,

£171

benyak  terkandung protein.

Protcin telur mi mengandung

asam amino  esensial

yang

Prosiding Seminar Seminzr Nasional Administrasi Pendidikar

4)

204

1SN: 978—3!]25“5’“]4

diperlukan tubuh untuk hjd“Pi
sehat. Jumlah dan kompogg:
asam aminc pada telur Sangy §
lengkap bcrimban&
sehingga dapat digunakan ungy, |
pertumbuhian juga pergantian ge|

dan

yang rusak. Begitu juga dengan
kandungan lemak, hampir semys
lemak dalam sebutir telur bebey
terdapat pada kuning telurnya,
Lemak pada telur ini terdiri dap
dan

sebagai

trigliserida,  fosfolipida,
kolesterol. Fungsinya
sumber energt. Apalagi lemak
dalam telur tergabung dengan air
sehingga lebth mudah dicerna
oleh bayi, anak-anak dan lansia.
Selain itu bagian kuning telur
mengandung  hampir  semua
vitamin, kecuali vitamin C. Telur
Jjuga  mengandung  sumber
mineral serta vitamin D alami
kedua terbesar setelah minyak,
hati ikan hiu. Mineral penting
juga terkandung dalam telur
diantaranya besi, fosfor, kalsium,
tembaga iodium, magnesium,
mangan, kalium, natrium, asam
klorida dan sulfur.

Masa simpan telur bebek lebih
lama. Masa simpan telur bebek
lebih hal

dipengaruhi ketebalan

relatif lama, int

oleh



cangkang yang mampu

melindungi.

b. Hasil Pembuatan telur Asin

Pada praktek pembuatan telur
asin bahan yang paling dominan dalam
pembuatan telur asin ini adalah garam.
Dengan menggunakan telur bebek yang
pertama kali dicuci dengan air biasa lalu
dilap/disikat kembali dengan air panas
atau air hangat agar bakteri-bakteri atau
kuman-kuman yang ada di telur tersebut
hilang supaya tidak ada lagi bau kotoran.
Pembuatan telor asin  dibuat dengan
menggunakan garam, tanah lat vang
kemudian dicampurkan dengan air dan
abu gosok. Kemudian di masukkan
kevdalam baskom dan ditutup. Pada saat
ingin  memasukkan telur  kedalam
baskom terlebih dahuiu di balut dengan

garam  pasir

dan abu gosok lalu

masukkan ke dalam baskom.

Hal yang sangat perlu di perhatikan pada
saat menuang abu gosok pastikan diukur
terlebih dahulu dengan menggunakan
gelas belimbing. Dan juga pada saa:
menuang air untuk garamnya kurang
lebih 23 ML, lalu apabila sudah menyatu
letakkan di gelas ukur yang besar dan

tuang bersama

dengan abu

gosok.nProses pembuatan telor asin

berlangsung selama 5 hari agar garam

meresap kedalam telur

Prosiding Seminar Seminar Nasional Administrasi Pendidikan 2017

1SBN2 478-602-5117-0-4

D. KESIMPULAN DAN SARAN
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KESIMPULAN

Proses peralihan kebudayaan
masyarakat yang homogen menjadi
berdampak
sangat signifikan terhadap pola pikir

heterogen  (majemuk),

dan pandangan masyarakat dalam

menyikapinya. Dengan  demikian
Juga bagi siswa tunagrahita, dengan
memberikan modal keterampilan dan
keahhan

tunagrahita dapat

diharapkan siswa

lebih  bersaing

secara  schat

dalam  menyikapi
perkembangan zaman ini. Berbagai
macam pelatthan- pelatihan  atau
kursus- kursus yang di sediakan
sekolah belum mampu mencakup
secara keseluruhan ketrampilan hidup
yang dimiliki oleh siswa tut.agrahita
Maka oleh sebab itu, alangkab baik
Jika sernua piha baik pemerinta atay
pthak

pengusaha memiliki perhatian lebih

swasta atau para

terhadap peningkatan sumber daya
manusia, yaitu dengan menfasilitasi
siswa tunagrahita dengan pelatihan-

pelathan atau kursus -  kursus

keterampilan hidup (Life Skill) yang
dapat dyjadikan modal bagi siswa

tunagrahita dalam usahn

menyediakan peluang usaha bagl

dirinya  sendiri, yang diharapkan

nantinva hal 1m1 dapat menchan
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tingginya tingkat pengangguran yang Terakhir penulis menghar,
ada di Indonesia dan tentunya juga Kiranya makalah ini dapat bennar%
dapat meningkatkan taraf hidupnya bagi pembacanya, dan tidak hlm
untuk menuju Indonesia vang adil penulis juga mengharapkan kmikaq
dan sejahtera. dan saran yang sifatnya membaﬂgm'i
SARAN untuk lebih menyempurnakan ]

Setelah proses pelatihan daripada makalah ini. Mudaj,.
keterampilan pembuatan telur asin ini mudahan Tuhan selalu melimpahkg,
selesal,  penulis mengharapkan ridho dan kasih sayang-Nya keoada
tentunya hal ini menjadi satu hal kita semua. Amin,

yang  bermanfaat  bagi  siswa
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